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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar Materi Proklamasi
Kemerdekaan Hasil Belajar IPS siswa kelas V SD Negeri Kertosari setelah
menggunakan Model Pembelajaran Role playing. Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian eksperimen semu dengan desain penelitian pre-experimental one
group pre-test post-test group. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
wawancara, dokumentasi dan tes. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah uji normalitas dan uji z. Hasil penelitian menunjukkan hasil pre-test memiliki
nilai rata-rata sebesar 38,62 dan hasil post-test memiliki nilai rata-rata sebesar 73,87.
Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata post-test lebih besar daripada nilai rata-rata
pre-test dengan selisih nilai sebesar 35,25. Setelah dihitung dengan menggunakan uji Z
diperoleh nilai Zniwng sebesar 2,39 yang dibandingkan dengan nilai Ztane dengan taraf
signifikan 0,05 adalah 1,64. Jadi nilai Znitung > Ztabel atau 2,39 > 1,64. Maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri Kertosari setelah
diterapkan model pembelajaran Role playing signifikan tuntas.

Kata Kunci: Hasil Belajar, IPS, Role playing.

ABSTRACT

This research aims to determine the completeness of the learning outcomes of the
Proclamation of Independence Material. Social Studies Learning Outcomes for class V
students at SD Negeri Kertosari after using the Role-Playing Learning Model. The
research method used is quasi-experimental research with a pre-experimental one group
pre-test post-test group research design. The data collection techniques used were
interviews, documentation, and tests. The data analysis techniques used in this research
are the normality test and z test. The research results show that the pre-test results have
an average value of 38.62 and the post-test results have an average value of 73.87. This
shows that the average post-test value is greater than the average pre-test value with a
difference in value of 35.25. After calculating using the Ziest, the Zcount value was 2.39
which was compared with the Zipnie value with a significance level of 0.05, which was
1.64. So, the value Zcount > Ztanle OF 2.39 > 1.64. So, it can be concluded that the social
studies learning outcomes of class V students at SD Negeri Kertosari after implementing
the Role-Playing learning model are significant.
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PENDAHULUAN

IPS adalah sebagai rangkaian dari
suatu peristiwa, dan realita kehidupan
manusia membangun dirinya dan
sekitarnya berdasarkan pada
pengalaman yang mereka  dapat
sebelumnya dan dilakukan untuk masa
sekarang dan  digunakan  untuk
mengantisipasi hal-hal yang akan terjadi
pada masa yang akan datang (Dewi,
2019).

Berdasarkan hasil observasi dan
melalui wawancara yang dilakukan
penulis di SD Negeri Kertosari dengan
guru kelas V Ibu Suliyem, S.Pd. SD dan
beberapa orang siswa kelas V,
ditemukan suatu pokok permasalahan
yang sama dengan pendapat di atas. Dari
beberapa mata pelajaran yang ada di
sekolah  diketahui  bahwa  siswa
mengalami  kesulitan dalam  mata
pelajaran IPS khususnya pada materi
Proklamasi Kemerdekaan karena guru
hanya menggunakan metode ceramah
dalam proses pembelajaran. Oleh karena
itu, guru seharusnya mampu melakukan
variasi dalam menyampaikan materi
pembelajaran misalnya dengan
menggunakan strategi, model, ataupun
media pembelajaran yang mampu
menarik perhatian siswa dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan di
atas peneliti  memilih menggunakan
model pembelajaran role playing karena
model  pembelajaran  ini  dapat
menugaskan siswa untuk memerankan
suatu tokoh yang ada dalam materi atau

peristiwva yang diungkapkan dalam
bentuk cerita ~ sederhana  serta
mengembangkan imajinasi dan

penghayatan peserta didik. Hal ini
dipertegas oleh Bera (2022) bahwa
model pembelajaran role playing adalah
model pembelajaran melalui
pengembangan imajinasi dan

penghayatan peserta didik dengan cara
memerankan suatu tokoh. Adapun
alasan peneliti memilih mengambil kelas
V yaitu karena Menurut Hidayati dkk
(2022) ketika proses pembelajaran IPS
di kelas V, bahwa siswa belum
memberikan respon yang cukup baik
dalam mengikuti pembelajaran IPS.
Terlihat dalam pembelajaran siswa pasif
dan tidak kreatif, dalam pembelajaran
hanya mendengarkan penjelasan guru.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini
menggunakan jenis penelitian
kuantitatif. Desain yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pre-
experimental design yang hanya
melibatkan satu kelompok dan tidak ada
kelompok pembanding atau kontrol. Tes
ini dilakukan sebanyak dua kali yaitu
sebelum dan sesudah perlakuan. Pada
penelitian ini menggunakan desain one-
group pretest-posttest design. Desain
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Eksperimen One-Group
Pretest-Posttest Design.

Tes Awal Perlakuan Tes Akhir

O X 0O,
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(Sumber: Sugiyono (2012)

Lokasi penelitian ini berada di SD
Negeri  Kertosari.  Penelitian ini
dilakukan di kelas V SD Negeri
Kertosari, khususnya pada pembelajaran
IPS. Waktu penelitian ini berlangsung
pada bulan Maret-April, yaitu dilakukan
pada semester genap, tahun ajaran
2022/2023 di SD Negeri Kertosari.
Populasi dan Sampel dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas V SD
Negeri Kertosari tahun ajaran 2022/2023
yang terdiri dari 16 orang siswa kelas V.
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Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara, dokumentasi dan tes.
Pemberian tes dalam penelitian ini
dilakukan dua kali, yaitu pre-test (tes
awal) dan pos-test (tes akhir). Tes
digunakan untuk menilai kemampuan
siswa sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran

Role playing instrumen penelitian
yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah soal tes untuk melihat hasil
belajar siswa. Instrumen yang akan
digunakan berbentuk tes dengan soal
berupa pilihan ganda yang terdiri dari
Cl sampai C3 dalam Kisi-kisi tes
instrumen. Sebelum melakukan uji coba
instrumen, peneliti akan menyiapkan
Kisi-kisi instrumen yang akan digunakan
uji coba soal pretest dan posttest. Dalam
penelitian ini peneliti memberikan soal
untuk mengetahui kemampuan berpikir
siswa. Peneliti menggunakan tes untuk
uji coba berupa soal pilihan ganda
sebanyak 25 soal dengan tingkat
kesukaran yang telah di sesuaikan yaitu
tingkat C1-Cs3.

Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Penelitian
Validitas

Untuk mengetahui validitas butir
soal tersebut dengan skor total yang
diperoleh, vyaitu menggunakan rumus
korelasi product serial moment:

Mp—M: |p
R,pis = —2 ?
pbis SD¢ q

(Arikunto, 2010)

Keterangan:

Rpbis = Korelasi Point Baserial

Mp = Skor rata-rata hitung yang
dimiliki testee

My = Skor rata-rata dari Skor total

St = Standar Deviasi Skor Total

p = Proporsi testee yang menjawab

benar

q = Proporsi testee yang menjawab
salah

Interpretasi mengenai besarnya
koefisien korelasi dapat dilihat pada
tabel 2 berikut:

Tabel 2. Kriteria Indeks Korelasi Validitas

Rentang korelasi Kriteria
Tppis < 0,00 Tidak valid
0,00<7,;5< 0,20 Sangat rendah
0,20 <13,pi5=< 0,40 Rendah
0,40 <7,,p;5 < 0,60 Sedang
0,60 <75 < 0,80 Tinggi

0,80 <15 < 1.00 Sangat tinggi

(Sumber: Arikunto (2010)

Berdasarkan pernyataan di atas
maka, distribusi pada tabel r untuk o =
0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-1).
Kriteria pengujiannya adalah Jika
Thitung > Ttaber DETarti valid, sedangkan
Thitung <Ttaber DErarti tidak valid.

Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dapat
dilakukan dengan rumus K-R 20 sebagai
berikut:

—( k Vt—qu)
= (5) (5

(Sumber: Arikunto (2010)

Keterangan:
ra : Reliabilitas instrumen
k : Banyaknya butir pertanyaan
atau banyaknya soal
Vi : Varians skor total
p : PROPORSI subjek yang menjawab

betul pada sesuatu butir (proporsi
subjek yang mendapat skor 1)

q : (1-p)

Klasifikasi untuk
menginterpretasikan derajat reliabilitas
suatu tes dapat dilihat pada tabel 3
berikut:
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Tabel 3. Kriteria Reliabilitas

Interpretasi Nilai ru Kriteria
0,00 <ry1 0,20 Sangat rendah
0,20<r11<0,40 Rendah
0,40<r11<0,70 Sedang
0,70<r11<0,90 Tinggi

0,90<rl11<1,00 Sangat tinggi

(Sumber: Jakni,2016)

Daya Pembeda

Analisis daya pembeda dilakukan
untuk mengetahui kesanggupan soal
dalam  membedakan siswa yang
tergolong mampu dengan siswa yang
tergolong  kurang. Rumus  yang
digunakan untuk mencari daya pembeda
pada butir soal adalah sebagai berikut:

Ba B
DP=4.2E
Ja JB

(Sumber: Jakni, 2016)

Keterangan:

DP : Daya pembeda

IR : Banyaknya siswa kelompok
atas

Is : Banyaknya siswa kelompok
bawah

Ba : Banyaknya siswa kelompok
atas yang menjawab soal
dengan benar

Bg : Banyaknya siswa kelas

bawah yang menjawab soal
dengan benar

Kriteria klasifikasi daya pembeda
dapat dilihat pada tabel 4 sebagai
berikut:

Tabel 4. Kriteria Daya Pembeda

Rentang Kriteria

DP <0,00 Sangat jelek
0,00< DP< 0,20 Jelek
0,20<DP <0,40 cukup
0,40 < DP <0,70 Baik
0,70 <DP < 1,00 Sangat baik

(Sumber: Jakni (2016)

Tingkat Kesukaran

Rumus yang digunakan untuk
menghitung indeks kesukaran butir soal
untuk bentuk soal objektif sebagai
berikut

_ SA+SB
n maks

(Sumber: Siregar (2019)

TK

Keterangan:

TK : Tingkat kesukaran

SA : Jumlah skor kelompok atas
SB : Jumlah skor kelompok bawah

n : Jumlah siswa kelompok atas dan
kelompok bawah

: Skor maksimal yang
bersangkutan

maks

Tingkat kesukaran butir soal
menunjukan apakah butir soal tersebut
tergolong dalam butir dalam butir soal
yang sukar, sedang dan mudah. Butir
soal yang baik yaitu tidak terlalu mudah
dan tidak terlalu sukar. Dalam
menghitung tingkat kesukaran rumus,
yang digunakan untuk menghitung
indeks kesukaran (IK) setiap butir soal
adalah sebagi berikut

/B

TK = 7S
(Sumber: Jakni, 2016)
Keterangan:
TK : Tingkat Kesukaran
JB : Jumlah siswa yang menjawab

soal dengan benar

JS : Jumlah keseluruhan siswa yang

menjawab soal

Kriteria interpretasi tingkat
kesukaran butir soal dapat dilihat pada
tabel 5 berikut:

Tabel 5. kriteriatingkat kesukaran

Nilai Klasifikasi
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah
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(Sumber: Jakni (2016)
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Teknik Analisis Data

Dari seluruh responden atau
sumber data lain terkumpul. Kegiatan
dalam analisis data adalah
mengelompokkan  data  berdasarkan
variabel dan  jenis responden,
menyajikan data tiap variabel yang
diteliti, serta melakukan perhitungan
untuk menjawab rumusan masalah, dan
melakukan perhitungan untuk menguji
hipotesis yang telah diajukan. Teknik ini
digunakan peneliti untuk mengetahui
seberapa besar penerapan  model
pembelajaran  Index Card Match
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas
IVA SD Negeri 42 Lubuklinggau.
Langkah-langkah analisis yang
dilakukan adalah: Pertama, mencari nilai
rata-rata dan simpangan baku pada tes
awal dan akhir dengan rumus:

- . —X)2
x=2% dan S= /Z(X' )
n (n-1)

(Sumber: Jakni (2016)

Uji Normalitas Data

Rumus yang digunakan dalam uji
normalitas adalah uji  chi-kuadrat
dengan rumus dasar chi-kuadrat sebagai
berikut yaitu:

_ (fo-fn)?
XZ—ZL%

(Sumber: Arikunto (2013)

Selanjutnya Xﬁitung dibandingkan
dengan y2,,.; dengan derajat keabsahan
(dk) = n-1 pada taraf signifikan a =
0,05. Dimana n adalah banyaknya kelas
interval. Jika Xpirung < Xtaver Maka
dapat dinyatakan bahwa data
berdistribusi normal dan jika x7;;yng >
XZ.per,» Maka dapat dinyatakan bahwa
data tidak berdistribusi normal.

624

Uji Hipotesis

Adapun uji hipotesis statistika
dalam penelitian ini adalah untuk
menguji perbedaan rata-rata data, dalam
hal ini data awal dan data akhir, untuk
menganalisis hipotesis nol (HO0) dan
hipotesis alternatif (Ha) sebagai berikut:

Ho : Nilai rata-rata hasil belajar IPS
siswa kelas V SD Negeri Kertosari
setelah digunakan model
pembelajaran role playing secara
signifikan  belum tuntas 68
(1o<68)

Ha : nilai rata-rata hadil belajar IPS

siswa kelas V SD Negeri Kertosari
setelah diterapkan model
pembelajaran role playing secara
signifikan d tuntas 68 (u,>68)

_ X—lo
Zhitung -~
VN

(Sumber: Riduwan, (2013)

Keterangan:
Z :Harga yang dihitung dan menunjukkan nilai
standar deviasi dari distribusi normal

: Nilai rata-rata

o : Standar deviasi populasi yang telah
diketahui

Uo : Nilai yang dihipotesiskan

n :Jumlah anggota sampel

il

Kriteria pengujian hipotesisnya
adalah hipotesisnya adalah jika Zhitung
> Ztabel maka Ha diterima dan Ho
ditolak dan jika Zhitung < Ztabel maka
Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan
taraf signifikan yaitu a = 0,05.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SD
Negeri Kertosari yang dimulai pada
tanggal 14 Maret sampai dengan 14
April 2023. Menggunakan sampel yaitu
kelas V dengan jumlah siswa 16 orang,
penelitian ini menggunakan model Role
playing dengan mata pelajaran yang
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digunakan pada pembelajaran IPS tema
7 (Peristiwa dalam kehidupan), sebelum
melakukan penelitian di kelas V peneliti
melakukan uji coba instrumen kepada
siswa kelas VI yang berjumlah 18 orang,
dari hasil pengerjaan soal uji coba
instrumen yang terdiri dari 25 soal
berupa pilihan ganda dengan materi
proklamasi kemerdekaan, dari 25 soal
pilihan ganda yang diuji tersebut
didapatkan hasil sebanyak 17 soal yang
memenuhi Kriteria atau bisa dikatakan
valid dan terdapat 8 soal yang tidak
memenuhi Kriteria atau bisa dikatakan
tidak valid.

Pelaksanaan penelitian ini
dilakukan sebanyak lima kali pertemuan
yaitu dengan rincian satu  Kali
mengadakan tes awal (Pre-test), tiga kali
mengadakan pembelajaran atau
perlakuan dan satu kali mengadakan tes
kemampuan akhir (Post-test). Sebelum
melaksanakan penelitian dilakukan uji

coba instrumen di kelas VI vyang
berjumlah 18 siswa.
Deskripsi Data Tes Kemampuan
Awal (Pre-Test) Siswa

Pre-test dilakukan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa
sebelum diberikan pembelajaran IPS
dengan menggunakan model Role
playing, soal pre-test yang akan

digunakan berbentuk pilihan ganda yang
terdiri dari 17 soal yang diambil pada
tema 7 (Peristiwa dalam Kehidupan).
Pre-test ini dilakukan pada siswa kelas
V dan Dberdasarkan hasil pre-test
diperoleh rekapitulasi analisis data nilai
dan simpangan baku yang dapat dilihat
pada tabel 6.

Tabel 6. Rekapitulasi Nilai pre-test

Nilai Rata-rata 38,62

Nilai Tertinggi 71

Nilai Terendah 18
Siwa yang Tuntas 1 (6,25%)

Siswa yang Tidak Tuntas 15 (93,75%)
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Berdasarkan tabel 6 di atas dapat
dilihat bahwa siswa yang mendapatkan
nilai lebih dari atau sama dengan KKM
yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 68
yang berarti tuntas dalam tes awal ini
sebanyak 1 siswa (6,25%) dan nilainya
kurang dari 68 (tidak tuntas) sebanyak
15 siswa (93,75). Nilai yang tertinggi 71
dan terendah 18. Rata-rata (X) nilai
secara keseluruhan sebesar 38,62. Jadi
secara deskriptif dapat dikatakan bahwa
hasil tes awal siswa sebelum diterapkan
pembelajaran dengan  menggunakan
model pembelajaran Role playing
termasuk kategori belum tuntas, karena
nilai rata-ratanya kurang dari 68 (X <
68).

Deskripsi Data Tes
AKkhir (Post-Test) Siswa

Post-test (Tes Akhir) dilakukan
untuk melihat hasil belajar siswa setelah
mengikuti pembelajaran IPS dengan
menggunakan model pembelajaran Role
playing. Soal tes yang digunakan
berbentuk pilihan ganda yang terdiri dari
17 soal. Skor masing-masing 1,
sehingga skor keseluruhannya adalah
17. Setelah diberikan skor per butir soal
maka dapat diketahui hasil tes siswa.
Hasil Post-test (Tes Akhir) dapat dilihat
pada tabel 7.

Kemampuan
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Tabel 7. Rekapitulasi Nilai Post-Test

Simpangan Baku 9,83
Nilai Rata-rata 73,87
Nilai Tertinggi 88
Nilai Terendah 59

Siwa yang Tidak Tuntas 4 (25%)
Siswa yang Tuntas 12 (75%)

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat
bahwa siswa yang mendapatkan nilai
lebih dari 68 (tuntas) dalam post-tes (tes
akhir) ini sebanyak 12 siswa (75%) dan
yang nilainya kurang dari 68 (tidak
tuntas) sebanyak 4 siswa (25%). Nilai
yang tertinggi 88 dan terendah 59. Rata-
rata nilai secara keseluruhan sebesar
73,87 jadi secara deskriptif dapat
dikatakan bahwa hasil tes akhir setelah
diterapkan model pembelajaran Role
playing termasuk kategori tuntas, karena
nilai rata-ratanya lebih dari atau sama
dengan 68 (X > 68).

Pre test Post test

Grafik 1. Nilai rata-rata pre-test dan post-test

Berdasarkan grafik di atas dapat
disimpulkan bahwa nilai rata-rata pre-
test 38,62 dengan kriteria tuntas (6,25%)
dan siswa yang mendapatkan nilai <68
dengan kriteria tidak tuntas adalah
sebanyak 15 orang (93,75%) dan nilai
rata-rata post-test 79,70 dengan kriteria
tuntas sebanyak 12 orang (75%) dan
siswa yang mendapatkan nilai <68
dengan kriteria tidak tuntas adalah
sebanyak 4 orang (25%).

Pengujian Persyaratan Analisis Data
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah data hasil tes siswa
berdistribusi  normal  atau tidak,
Berdasarkan  ketentuan  perhitungan
statistik mengenai uji normalitas data
dengan taraf signifikan a = 0,05 jika
Xhitung<Xhitung Maka data berdistribusi
normal dan jika xiirung > Xhitung Maka
data tidak berdistribusi normal dengan
nilai X;45¢; ditentukan dengan nilai dk =
n-1, uji normalitas dilakukan bertujuan
untuk mengetahui hasil data tes
kemampuan siswa berdistribusi normal
atau tidak, untuk mengetahui
kenormalan  data, digunakan  uji
normalitas data dengan uji coba y? (chi
kuadrat), data hasil uji normalitas pre-
test dan post-test dalam penelitian ini
dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Skor Pre-Test
dan Post-Test

626

Tes Xoioun g x2pe Keterangan
Tes awal 5,8135 9,49 Normal
(Pre-Test)
Tes Akhir 4,2462 9,49 Normal
(Post Test)
Berdasarkan tabel 8 tersebut,

menunjukan bahwa nilai x7i,, data
pre-test dan data post-test lebih kecil
dari pada y7,pe;, Nilai xjiqng data pre-
test adalah (5,8135) dengan xZ,p.:
(9,48), berarti Xizlitung < thabel ,
sedangkan nilai X}zlitung data post-test
adalah (4,2462) dengan yZ,,.; (9,48),
berarti Xi%itung < Xt.?abel J dengan
demikian pengujian normalitas dengan

rumus chi- kuadrat
(x?) dapat disimpulkan bahwa untuk
data pre-test dan data post-test
berdistribusi  normal dengan taraf
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signifikan a = 0,05 dengan derajat
kebebasan (dk) = 4.

Uji Hipotesis

Berdasarkan uji normalitas
menunjukan data berdistribusi normal.
Karena data berdistribusi normal dan
simpangan baku populasi diketahui,
maka untuk  menguji  hipotesis
digunakan rumus uji-Z. Selanjutnya
Znitng  dibandingkan dengan = Ziapel
dengan dk (n-1) dan taraf signifikan
yang digunakan adalah a= 0,05. Dengan
ketentuan jika Znitung > Ztabet maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Hasil uji
hipotesis untuk data post-test dapat
dilihat pada tabel 9.

Tabel 9 Hasil Uji Hipotesis Nilai Post-test

Data  Zniwng  dK Zwe  Kesimpulan
Post- 2,39 16-1=15 1,64 Hjditerima
test H, ditolak

Pada tabel 9 hasil uji-z mengenai
kemampuan akhir (post-test) siswa
menunjukkan bahwa Zhitng (2,39) >
Ziabver (1,64) maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Demikian hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini dapat
diterima kebenarannya, sehingga dapat
disimpulkan bahwa “Hasil belajar IPS
siswa kelas V SD Negeri Kertosari
setelah diterapkan model pembelajaran
Role playing signifikan tuntas.

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini permasalahan
yang dibahas adalah “Apakah hasil
belajar IPS siswa kelas V SD Negeri
Kertosari setelah diterapkan Model
Pembelajaran Role playing signifikan
tuntas”. Hasil belajar yang diukur adalah
ranah kognitif, proses belajar yang
diterapkan adalah menggunakan model
pembelajaran Role playing. Sebelum
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proses penelitian dilaksanakan, terlebih
dahulu diadakan uji instrumen. Setelah
itu, diadakan pre-test (tes awal) untuk
mengetahui kemampuan awal siswa
sebelum diberikan perlakuan
pembelajaran. Uji instrumen dilakukan
di kelas VI SD Negeri Kertosari yang
diadakan dalam satu kali pertemuan, uji
coba instrumen ini dilakukan untuk
mengetahui valid tidaknya sebuah soal
sehingga dapat digunakan sebagai
instrumen penelitian.

Pertemuan pertama dilakukan
pretest,  hasil  pre-test  sebelum
diterapkan model pembelajaran Role
playing jumlah siswa yang mendapatkan
nilai >68 dalam pre-test 1 siswa dan
mendapatkan <68 sebanyak 15 siswa.
Nilai terendah yang diperoleh siswa
adalah 18 dan nilai tertinggi yang
diperoleh siswa adalah 71 dan nilai rata-
rata adalah 38,62. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran IPS
siswa kelas V SD Negeri Kertosari
sebelum diberikan perlakuan dengan
menerapkan model pembelajaran Role
playing signifikan belum tuntas. Hal
tersebut  disebabkan karena pada
kegiatan pre-test ini siswa kurang aktif
dalam mengikuti pembelajaran, kecilnya
minat siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran atau siswa kurang aktif
dalam  proses pembelajaran  dan
kurangnya pemahaman siswa terhadap
materi yang diajarkan sehingga siswa
sulit untuk memahami materi.

Pada Pertemuan Kkedua, proses
pembelajaran dengan  menggunakan
model pembelajaran Role playing, pada
proses  pembelajaran  ini,  siswa
mempelajari materi tentang peristiwa
pembacaan teks proklamasi. Pada tahap

ini  penulis meminta siswa untuk
memerankan suatu peran peristiwa
pembacaan teks proklamasi

kemerdekaan dengan teks drama yang
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telah disiapkan oleh penulis, dalam
proses pelaksanaan siswa bergantian
tetapi hanya beberapa siswa yang
berminat memerankan tokoh yang ada
pada  peristiwva  pembacaan  teks
proklamasi. Hal ini disebabkan karena
kebanyakan dari siswa belum terbiasa
berbicara di depan kelas. Setelah itu
membuat kesimpulan dari pembelajaran
yang telah dilakukan.

Pada Pertemuan Kketiga, proses
pembelajaran dengan  menggunakan
model pembelajaran role playing, pada
proses  pembelajaran  ini,  siswa
mempelajari materi tentang peristiwa
menjelang dan sesudah proklamasi
kemerdekaan. Pada tahap ini penulis
meminta siswa untuk memerankan suatu
peran peristiwa menjelang dan sesudah
proklamasi kemerdekaan dengan teks
drama yang telah disiapkan oleh penulis,
dalam proses pelaksanaan  siswa
bergantian memerankan tokoh yang ada
pada peristiwva menjelang dan sesudah
proklamasi kemerdekaan, Namun pada
pelaksanaan ini siswa masih kurang
aktif dalam melakukan peran disebabkan
komunikasi dalam berbicara di depan
kelas belum terbiasa. Setelah itu
membuat kesimpulan dari materi yang
telah dilaksanakan.

Pada pertemuan keempat, proses
pembelajaran dengan  menggunakan
model pembelajaran Role playing, pada
proses  pembelajaran  ini,  siswa
mempelajari materi tentang tindakan
heroik mendukung proklamasi. Setelah
itu penulis meminta siswa memerankan
bagaimana peristiwa heroik itu terjadi
dengan memerankan peristiwa tersebut
dengan teks drama yang telah disiapkan.
Pada pelaksanaan ini siswa sudah mulai
berani memerankan suatu tokoh dalam
tindakan peristiwa heroik mendukung
proklamasi ~ Setelah itu  membuat
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kesimpulan dari materi telah
disampaikan.

Selama  proses  pembelajaran
dengan menggunakan model
pembelajaran Role playing siswa terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran.
Karena, dalam proses pembelajaran
siswa dituntut untuk bekerja sama untuk
memerankan  peristiwa  proklamasi
kemerdekaan. Dalam model
pembelajaran Role playing mendorong
peserta didik, berani tampil depan kelas,

bekerja sama dan bergerak aktif saat

yang

proses pembelajaran Setelah
pelaksanaan  pembelajaran  dengan
model pembelajaran Role playing

diadakan post-test dalam pertemuan
kelima pada tanggal 4 April 2023.
Jumlah siswa mendapat nilai >68 dalam
post-test ini sebanyak 12 siswa dan yang
mendapatkan <70 sebanyak 4 siswa.
Nilai terendah adalah 59 dan nilai
tertinggi 88. Nilai rata-rata keseluruhan
73,87, sehingga hasil belajar IPS siswa
kelas V SD Negeri Kertosari setelah
diterapkan model pembelajaran Role
playing signifikan tuntas, dengan nilai
rata-rata >68.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan tentang penerapan model
pembelajaran  Role playing pada
pembelajaran IPS siswa kelas V SD
Negeri Kertosari dapat diperoleh nilai
rata-rata tes akhir 73,87 dan persentase
siswa yang tuntas pada pembelajaran
sebanyak 12 siswa (75%). Serta
berdasarkan hasil analisis menunjukkan
bahwa Znitung = 2,39 dan Ztnel = 1,64.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar Matematika siswa
kelas V SD Negeri Kertosari setelah
penerapan model pembelajaran Role
playing signifikan tuntas.
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